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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pisang merupakan tanaman hortikultura yang banyak ditanam di sekeliling rumah 

untuk mengisi kekosongan pekarangan rumah masyarakat pedesaan, selain di 

pekarangan rumah pisang juga banyak ditanam pada pematang-pematang sawah 

atau tegalan.  Mudahnya perawatan dari tanaman pisang tersebut juga memotivasi 

masyarakat untuk mengembangbiakkan tanaman tersebut di sekitaran rumah 

tetapi ada juga yang sudah mulai membudidayakan tanaman pisang.  Kegunaan 

pisang juga dapat dijadikan sebagai alternatif pengganti makanan pokok karena 

pisang dapat mengenyangkan orang yang mengonsumsinya.  Pada tahun 2013, 

tingkat produksi pisang mencapai 678.492 ton/tahun (BPS, 2013). 

Pisang temasuk buah klimakterik di mana perubahan-perubahan pada buah pisang 

akan terjadi dengan cepat pada fase klimakterik.  Masa simpan pisang yang telah 

mencapai fase klimakterik relatif singkat.  Untuk dapat mengatasi masalah 

tersebut maka diperlukan pengendalian pelepasan etilen dari buah pisang.  Pisang 

merupakan jenis buah yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat, tetapi pisang 

sangat mudah mengalami kerusakan karena cepat matang setelah dipanen, 

sehingga diperlukan pengendalian pasca panen yang baik agar umur simpan 

pisang bisa lebih lama dibanding umur simpan pisang pada umumnya.  Upaya 
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yang dapat dilakukan untuk mengatasi emisi etilen yaitu dengan menghambat 

emisi etilen dan menghancurkan emisi etilen.  Pengendalian dengan cara 

menghambat emisi etilen yaitu dengan melakukan penyimpanan pada atmosfer 

terkendali.  Sedangkan pengendalian emisi etilen dengan cara menghancurkan 

etilennya yaitu oksidasi etilen dengan menggunakan KMn , KMn  bersifat 

racun sehingga diperlukan media pembawa agar tidak berkontak langsung dengan 

bahan. 

 

1.2 Tujuan 

 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengamati pengaruh media pembawa KMn  sebagai oksidator etilen 

pada buah pisang muli. 

2. Menguji efektivitas media pembawa KMn  pada penyimpanan pisang 

muli. 

 

1.3 Hipotesis 

 

Penggunaan campuran tanah liat dan abu sekam padi sebagai pembawa KMn  

untuk oksidator etilen dapat memperpanjang umur simpan pisang. 

 


